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PEMBUATAN SISTEM INFORMASI PERPUSTAKAAN PADA  




Abstract : SD Negeri Sukoharjo is the elementary school level are large enough that have a large 
collection of books. Lack of information systems and the data book lending library makes employees 
have difficulty in library administration. As the development of data processing technology today is still 
considered old. With a computerized data processing will facilitate the monitoring and management 
shall book data. The library information system Application will be created as library automation aims 
to ease employees in the existing data search and book lending administration quickly, effectively and 
efficiently. In addition to providing ease of service, the system also aims to produce output in  the form 
of a report to be used as a reference in the final report the month and year-end. 
Keywords: Information, System 
 
Abstraksi : SD Negeri Sukoharjo adalah tingkat sekolah dasar yang cukup besar, yang memiliki 
banyak koleksi buku. Kurangnya sistem informasi dan data pinjaman buku perpustakaan, membuat 
karyawan mengalami kesulitan dalam menjalankan administrasi perpustakaan. Dengan 
perkembangan teknologi saat ini pengolahan data perpustakaan yang saat ini berjalan di SDN 
Sukoharjo dianggap sudah tua. Dengan pengolahan data terkomputerisasi akan mempermudah 
pemantauan dan manajemen akan data buku di perpustakaan SDN Sukoharjo. 
Aplikasi sistem Informasi Perpustakaan akan dibuat sebagai otomasi perpustakaan, yang bertujuan 
untuk memudahkan karyawan dalam pencarian data yang ada dan administrasi pinjaman buku 
dengan cepat, efektif dan efisien. Selain memberikan kemudahan pelayanan, sistem ini juga bertujuan 
untuk menghasilkan output dalam bentuk laporan yang akan digunakan sebagai acuan dalam laporan 
akhir bulan dan akhir tahun. 
Kata kunci : Sistem, Informasi 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Perpustakaan Sekolah merupakan jantungnya 
pendidikan. Setiap  Sekolah yang menginginkan 
pendidikan berkualitas mutlak senantiasa 
menumbuh kembangkan perpustakaan. 
Kehadiran sebuah perpustakaan pada setiap 
satuan pendidikan, termasuk jalur pendidikan 
sekolah merupakan suatu keharusan.  
Pada era globalisasi seperti saat ini 
dimana kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) berkembang dengan pesat 
serta pemanfaatan IT  (Information Technology) 
dalam bidang pendidikan sudah merupakan hal  
yang wajar. Oleh karena itu sekolah-sekolah 
berlomba-lomba meningkatkan  kualitas mutu 
pendidikan dengan lebih baik, sekolah dituntut 
untuk mengikuti  perubahan dalam bidang 
teknologi informasi dan komunikasi tersebut  
khususnya dalam menerapkan sistem informasi 
yang menggunakan teknologi  informasi. Salah 
satunya menerapkan teknologi informasi 
tersebut pada  bagian perpustakaan sekolah.  
Perpustakaan di SDN Sukoharjo Pacitan 
merupakan Perpustakaan Sekolah Dasar yang 
telah memiliki tenaga pengelola perpustakaan, 
memiliki jumlah koleksi buku sesuai standart 
Perpustakaan Sekolah Dasar, memiliki perabot 
dan perlengkapan yang memadai. Serta  siswa-
siswinya telah diwajibkan menjadi anggota 
perpustakaan sekolah. Namun proses 
pelayanan yang dilakukan saat ini masih secara 
konvensional yaitu  semua pendataannya masih 
ditulis didalam buku dan saat mencari data yang 
dibutuhkan harus membuka perhalaman buku, 
hal tersebut menyebabkan  lambatnya dalam 
pencarian data, layanan sirkulasi ataupun 
pembuatan laporan. Untuk memenuhi 
pelayanan yang baik dan efisien terhadap para 
anggotanya, perpustakaan memerlukan suatu 
sistem informasi yang dapat  membantu para 
anggota dalam mencari informasi atau referensi 
tentang data-data buku yang diperlukan. 
Suatu perpustakaan juga membutuhkan 
suatu sistem untuk  mengumpulkan data, 
mengolah data, menyimpan data, melihat 
kembali data dan menyalurkan infomasi yang 
baik, salah satunya adalah memiliki keakuratan 
data yang tinggi. Untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut, usaha yang harus dilakukan 
perpustakaan adalah pemanfaatan teknologi 
informasi seperti komputer beserta aplikasi 
sistem informasi perpustakaan  lainnya 
disamping peningkatan sumber daya manusia 
dan peningkatan sistem.  
Hal tersebut diharapkan dapat membantu 
petugas perpustakaan dalam pengolahan data 
dan penyusunan laporan secara cepat dan 
akurat. Melihat permasalahan diatas maka 
penulis tertarik untuk menyusun penelitian 
Skripsi dengan judul “Pembuatan Sistem 
Informasi Perpustakaan Sekolah Dasar Negeri 
Sukoharjo Pacitan Berbasis Web”.  
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1.2 Rumusan Masalah 
1. Pada proses sirkulasi (peminjaman dan 
pengembalian), pendaftaran anggota 
dan penelusuran buku masih dilakukan 
secara konvensional, sehingga 
menyebabkan kurang cepat dan kurang 
akurat didalam proses pelayanan 
terhadap anggota, pembuatan laporan 
dan kegiatan lainnya yang saling 
berhubungan.  
2. Perpustakaan Sekolah Dasar Negeri 
Sukoharjo Pacitan belum memiliki 
aplikasi sistem informasi perpustakaan 
jadi masih banyak penyimpanan data 
yang tidak teratur dan terdapatnya 
beberapa data yang sama 
(redundancy).   
 
1.3 Batasan Masalah 
1. Pendaftaran Anggota   
2. Proses yang dilakukan untuk 
memasukkan data calon anggota.  
3. Pendaftaran Buku dan Inventarisasi  
4. Proses yang dilakukan untuk 
memasukkan data buku baru (buku 
sudah melalui proses pengklasifikasian 
dan pengkodean).  
1.4 Tujuan  
a. Mengembangkan sistem informasi 
perpustakaan yang sedang berjalan di 
SDN Sukoharjo Pacitan 
b. Mempermudah penyampaian Informasi 
kepada anggota 
c. Menghasilkan aplikasi Sistem 
perpustakaan untuk SDN.Sukoharjo 
Pacitan. 
 
1.5 Manfaat     
a. Memudahkan Petugas perpustakaan SD 
Negeri Sukoharjo Pacitan dalam mengelola 
data anggota, data buku dan inventaris, 
pembuatan laporan dan katalogisasi serta 
memudahkan dalam pencarian data buku. 
b. Dapat mengurangi terjadinya penginputan 
data yang sama (redundancy).  
c. Mengurangi kesalahan peberian informasi 
kepada anggota. 
 
2.1 Perpustakaan Sekolah Dasar  
Perpustakaan Sekolah Dasar adalah 
suatu unit kerja yang berada pada Lembaga 
Pendidikan Sekolah Dasar, yang merupakan 
bagian integral dari sekolah, dan merupakan 
sumber belajar untuk mendukung tercapainya 
tujuan pendidikan sekolah (wajib belajar 9 
tahun). Perpustakaan Sekolah merupakan 
tempat mengumpulkan bahan perpustakaan, 
baik tercetak maupun terekam yang dikelola 
secara teratur dan sistematis untuk 
didayagunakan dalam menunjang optimalisasi 
pencapaian tujuan pendidikan di sekolah. 
Melalui Perpustakaan Sekolah 
khususnya Sekolah Dasar sebagai sarana 
sumber belajar yang berisi aneka ragam bahan 
perpustakaan, dapat membina minat baca 
warga sekolah terutama guru dan siswa, dan 
memungkinkan mereka secara 
berkesinambungan memperoleh kesempatan 
untuk memperluas dan memperdalam 
pengetahuan dengan membaca bahan 
perpustakaan yang telah diseleksi dan 
diorganisir secara sistematis dan teratur, 
sehingga memudahkan mereka dalam 
mendayagunakannya. (Dra. Yuliati, 2009 : 22) 
 
2.2 Data 
Data adalah sesuatu yang digunakan atau 
dibutuhkan dalam penelitian dengan 
menggunakan parameter tertentu yang telah 
ditentukan.  (Albert Kurniawan, S.E., 2009 : 16). 
. 
2.3 Sistem Informasi   
Sistem Informasi didefinisikan oleh Robert A. 
Laitch dan K. Roscoe Bavis sebagai berikut : 
”Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam 
suatu organisasi yang mempertemukan 
kebutuhan pengolahan transaksi harian, 
mendukung operasi, bersifat manajerial dan 
kegiatan strategi dari suatu organisasi dan 
menyediakan pihak luar tertentu dengan 
laporan-laporan yang diperlukan”.   
Definisi umum sistem informasi adalah : 
”Sebuah sistem yang terdiri atas rangkaian 
subsistem informasi terhadap pengolahan data 
untuk menghasilkan informasi yang berguna 
dalam pengambilan keputusan”. (Kusrini, 
S.Kom & Andri Koniyo, 2009 : 67).    
 
2.4 HTML  
 HTML (Hypertext Markup Language) 
adalah sebuah bahasa pemrograman yang 
berbentuk skrip-skrip yang berguna untuk 
membuat sebuah halaman web.  HTML dapat 
dibaca oleh berbagai platform seperti : 
Windows, Linux, Macintosh.  Kata ”Markup 
Language” pada HTML menunjukkan fasilitas 
yang berupa tanda tertentu dalam skrip HTML 
dimana kita bisa mengatur judul, garis, tabel, 
gambar, dan lain-lain dengan perintah yang 
telah ditentukan pada elemen HTML. HTML 
sendiri dikeluarkan oleh W3C (Word Wide Web 
Consortin), setiap terjadi perkembangan level 
HTML harus dievakuasi ketat dan disetujui oleh 
W3C.  (Abdul Kadir, 2002 : 89).  
 
2.5 PHP 
PHP adalah bahasa pemrograman web 
atau scripting language yang dijalankan 
diserver.  PHP dibuat pertama kali oleh Rasmus 
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Lerdorf, yang pada awalnya dibuat untuk 
menghitung jumlah pengunjung pada 
homepagenya.  Pada waktu itu PHP bernama 
FI (Form Interpreter).  Pada saat tersebut PHP 
adalah sekumpulan script yang digunakan untuk 
mengolah data form dari web. Perkembangan 
selanjutnya adalah Rasmus melepaskan kode 
sumber tersebut dan menamakannya PHP/FI, 
pada saat tersebut kepanjangan dari PHP/FI 
adalah Personal Home Page/Form Interpreter. 
Pelepasan kode sumber ini menjadi open 
source, maka banyak programmer yang tertarik 
untuk ikut mengembangkan PHP. 
Pada tahun 1997 sebuah perusahaan 
bernama Zend, menulis ulang interpreter PHP 
mejadi lebih bersih, lebih baik dan lebih cepat.  
Kemudian pada Juni 1998 perusahaan tersebut 
merilis interpreter baru untuk PHP dan 
meresmikan nama rilis tersebut menjadi PHP 
3.0.  Pada pertengahan tahun1999, Zend 
merilis interpreter PHP baru dan rilis tersebut 
dikenal dengan PHP 4.0.  PHP 4.0 adalah versi 
PHP yang paling banyak dipakai.  Versi ini 
banyak dipakai sebab versi ini mampu dipakai 
untuk membangun aplikasi web kompleks tetapi 
tetap memiliki kecepatan proses dan stabilitas 
yang tinggi. 
Pada Juni 2004 Zend merilis PHP 5.0.  
Versi ini adalah versi mutakhir dari PHP.  Dalam 
versi ini, inti dari interpreter PHP mengalami 
perubahan besar.  Dalam versi ini juga 
dikenalkan model pemrograman berorientasi 
objek baru untuk menjawab perkembangan 
bahasa pemrograman kearah pemrograman 
berorientasi objek. Hal yang menarik yang 
didukung oleh PHP adalah kenyataan bahwa 
PHP bisa digunakan untuk mengakses berbagai 
macam database seperti Access, Oracle, 
MySQL, dan lain-lain.  (Abdul Kadir, 2002 : 98). 
 
2.6 CSS  
CSS adalah singkatan dari Cascading 
Style-Sheet, yaitu sebuah pengembangan atas 
kode HTML yang sudah ada sebelumnya.  
Dengan CSS, bisa menentukan sebuah struktur 
dasar halaman web secara lebih mudah dan 
cepat, serta irit size.  (Abdul Kadir, 2002 : 53). 
 
2.7 Java Script 
Java Script merupakan modifikasi dari bahasa 
c++ dengan pola penulisan yang lebih 
sederhana. Interpreter bahasa ini sudah 
disediakan ASP ataupun internet explorer. 
Kelebihan Java Script adalah berinteraksi 
dengan HTML, ini membolehkan pembuat web 
untuk memasukkan web mereka dengan 
kandungan-kandungan yang dinamik, menukar 
warna background, menukar banner, efek 
mouse, menu interaktif dan sebagainya.  (Abdul 
Kadir, 2002 : 48).    
2.8 MySQL 
MySQL (My Structured Query 
Language) atau yang biasa dibaca mai-se-kuel 
adalah sebuah program pembuat dan pengelola 
database atau yang sering disebut dengan 
DBMS (DataBase Management System), sifat 
dari DBMS ini adalah Open Source. MySQL 
sebenarnya produk yang berjalan pada platform 
Linux, dengan adanya perkembangan dan 
banyaknya pengguna, serta lisensi dari 
database ini adalah Open Source, maka para 
pengembang kemudian merilis versi Windows. 
Selain itu MySQL juga merupakan 
program pengakses database yang bersifat 
jaringan, sehingga dapat digunakan untuk 
aplikasi Multi User (Banyak Pengguna). 
Kelebihan lain dari MySQL adalah 
menggunakan bahasa query (permintaan) 
standard SQL (Structured Query Language). 
Sebagai sebuah program penghasil database, 
MySQL tidak mungkin berjalan sendiri tanpa 
adanya sebuah aplikasi pengguna (interface) 
yang berguna sebagai program  aplikasi 
pengakses database yang dihasilkan. MySQL 
dapat didukung oleh hampir semua program 
aplikasi baik yang Open Source seperti PHP 
maupun yang tidak Open Source yang ada 
pada platform windows seperti Visual Basic, 
Delphi dan lainnya.  (Bunafit Nugroho, 2008 : 
88).  
 
2.9 Dreamweaver 8 
Dreamweaver 8 adalah suatu bentuk 
program editor web yang dibuat oleh 
Macromedia.  Dengan menggunakan program 
ini, seorang programmer web dapat dengan 
mudah membuat dan mendesain webnya, 
karena bersifat WYSIWYG (What You See Is 
What You Get).  
Dreamweaver 8 selain sebagai editor 
yang lengkap juga dapat digunakan untuk 
membuat animasi sederhana yang berbentuk 
layer dengan bantuan JavaScript yang 
didukungnya. Dengan adanya program ini kita 
tidak akan susah-susah untuk mengetik skrip-
skrip format HTML, PHP, JSP, ASP, JavaScript, 
CSS maupun bentuk program yang lainnya.  
Sebagai editor, Dreamweaver 
mempunyai sifat yang WYSIWYG dibaca (wai-
si-wig) yang artinya apa yang dilihat pada 
halaman desain, maka semuanya itu akan 
diperoleh pada browser.  Dengan kelebihan ini 
sehingga programmer (pembuat program) atau 
desainer (pembuat desain web) dapat langsung 
melihat hasil buatannya tanpa harus 
membukanya  pada browser (aplikasi 
pengakses web seperti  Internet Explorer, 
Mozilla dan lain-lain).  (Bunafit Nugroho, 2008 :  
90). 
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2.10 Kajian Pustaka 
Dalam jurnal Sulastri (2013) Penelitian 
tentang Pembangunan Sistem Informasi 
Perpustakaan Pada Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Negeri 4 Karangtengah dengan 
latar belakang masalah Perpustakaan Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Negeri 4 
Karangtengah didirikan untuk memenuhi 
kebutuhan informasi masyarakat, khususnya 
untuk masyarakat dari ekonomi lemah. Selama 
ini pelayanan yang diberikan oleh perpustakaan 
masih menggunakan cara – cara yang 
konvensional dan bisa menghambat proses 
transaksi peminjaman diperpustakaan tersebut. 
Letak perpustakaan Sekolah Menengah Pertam 
(SMP) Negeri 4 Karangtengah cukup strategis, 
yaitu berada didekat gerbang masuk, sehingga 
memudahkan akses bagi yang ingin mencari 
perpustakaan. Akan tetapi perpustakaan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 4 
Karangtengah belum mempunyai sistem 
pengolahan data secara komputerisasi, 
dikarenakan Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) Negeri 4 Karangtengah baru saja berdiri 
bulanJanuari 2011. Dalam penelitian ini 
menghasilkan Pembangunan Sistem Informasi 
Perpustakaan Pada Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Negeri 4 Karangtengah. 
Dalam jurnal I Made Candiasa (2004) 
Penelitian tentang “Komputerisasi Perpsutakaan 
Ikip Negeri Singaraja Untuk Meningkatkan 
Peran Perpustakaan  Sebagai Sumber Belajar”  
dengan latar belakang  Sistem sirkulasi masih 
menggunakan sistem pencatatan dalam kertas 
berupa kartu anggota. Sehingga sistem sirkulasi 
sangat merepotkan dan banyak menghabiskan 
waktu serta tenaga. Apalagi kalau diperlukan 
data tertentu, misalnya data peminjam buku 
yang melewati batas waktu jatuh tempo, tanggal 
pengembalian buku tertentu, atau banyak buku 
yang terpinjam, maka akan diperlukan proses 
pencarian dan proses tabulasi data yang cukup 
lama. Dalam penelitian ini menghasilkan 
“Komputerisasi Perpsutakaan Ikip Negeri 
Singaraja Untuk Meningkatkan Peran 
Perpustakaan  Sebagai Sumber Belajar”. 
Dalam jurnal Agus Ervianto pada (2003) 
Penelitian tentang “Rancang Bangun Sistem 
Informasi Perpustakaan Berbasis Web Dengan 
Php Dan Mysql Di Perpustakaan Sma Yppi I 
Surabaya” dengan latar belakang sebagai 
berikut : perpustakaan sekolah menegah atas 
YPPI 1 Surabaya masih mengggunakan sistem 
layanan manual, tuntutan kebutuhan pengguna 
atas pelayanan koleksi secara bersama dan 
efisiensi waktu dan biaya membuat 
perpustakaan SMA YPPI 1 Surabaya untuk 
menerapkan sistem informasi di perpustakaan. 
Dengan adanya penelitian ini dapat 
menghasilkan Rancang Bangun Sistem 
Informasi Perpustakaan Berbasis Web Dengan 
Php Dan Mysql Di Perpustakaan Sma Yppi I 
Surabaya memberikan kemudahan bagi 
perpustakaan untuk melakukan kegiatan 
melayani pengguna dan memenuhi tuntutan 
pengguna akan perubahan layanan 
diperpustakaan. 
Dalam jurnal Bambang Gito Raharjo 
et.dkk (2001) Penelitian tentang 
“Pembangunan Sistem Informasi Perpustakaan  
Studi Kasus: SMK Negeri 2 Baleendah” dengan 
latar belakang sering terjadi redudansi data dan 
sulit untuk melaporkan data peminjaman dan 
pengembalian koleksi beserta perhitungan 
denda bagi setiap anggota yang terlambat 
mengembalikan koleksi dan belum adanya 
fasilitas untuk memperpanjang masa 
peminjaman. Maka dengan adanya penelitian 
ini dapat menghasilkan Pembangunan Sistem 
Informasi Perpustakaan  Studi Kasus: SMK 
Negeri 2 Baleendah. 
Dalam jurnal Alfredo Ornai da Graça 
Cruz (2011) Penelitian tentang “Pembuatan 
Sistem Informasi Perpustakaan Pada Sekolah  
Kolese St. Yosef dili” yang mempunyai latar 
belakang sebagai berikut ; agar dapat  diperoleh 
efisiensi pekerjaan staf perpustakaan dalamn 
pengelolaan buku perpustakaan, penyajian 
informasi yang lebih mudah dan interaktif, 
memberikan layanan yang lebih baik kepada 
pengguna layanan perpustakaan. Dengan 
penyajian informasi buku yang interaktif maka 
kami ingin membangun dan menerapkan sistem 
informasi perpustakaan pada sekolah KOLESE 
St. YOSEF DILI. 
Pada Penelitian ini Penulis mengambil 
judul Pembuatan Sistem Informasi 
Perpustakaan Sekolah Dasar Negeri Sukoharjo 
Pacitan Berbasis Web dengan latar belakang 
masalah Suatu perpustakaan juga 
membutuhkan suatu sistem untuk  
mengumpulkan data, mengolah data, 
menyimpan data, melihat kembali data dan 
menyalurkan infomasi yang baik, salah satunya 
adalah memiliki keakuratan data yang tinggi. 
Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, usaha 
yang harus dilakukan perpustakaan adalah 
pemanfaatan teknologi informasi seperti 
komputer beserta aplikasi sistem informasi 
perpustakaan lainnya disamping peningkatan 
sumber daya manusia dan peningkatan sistem. 
Dalam penelitian ini dapat menghasilkan Sistem 
Informasi Perpustakaan Sekolah Dasar Negeri 
Sukoharjo Pacitan Berbasis Web  
Perbedaan dari perancangan sistem yang 
akan saya susun dengan kelima jurnal yang 
telah diuraikan hanya terletak pada tempat 
penelitian dan software yang digunakan dalam 
pembuatan perancangan sistem perpustakaan 
ini. 
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3.1 Analisis masalah 
Permasalahan yang dihadapi SDN 
Sukoharjo adalah pengolahan data 
perpustakaan yang masih manual dengan 
pencatatan buku, cara kerjanya akan sangat 
lambat dan membutuhkan waktu yang cukup 
lama untuk dalam mengelola data buku dan 
data transaksi peminjaman buku. 
 
3.2 Identifikasi titik keputusan 
Dengan memahami masalah yang ada, 
permasalahan tersebut bisa dianalisis yaitu 
adanya kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
secara manual tanpa terkomputerisasi 
pemasukan buku, peminjaman buku, dan 
ketersedian buku.  
3.3 Perancangan Sistem 
1. ERD ( Entity Relationship  Diagram )
  
Gambar 3.8 ERD ( Entity Relationship  Diagram 
) 
2. Flowchart Buku Tamu 
 





3. Flowchart Admin 
 
Gambar 3.10 Flowchart Admin 
4. Relasi Tabel 
Gambar 3.13 Relasi Tabel 
3.4 Desain Rancangan Antarmuka 
(Interface)  
Gambar 3.14 Perancangan Halaman 
Pengunjung 
Gambar 3.15 Perancangan Halaman Utama 
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Gambar 3.16 Perancangan Halaman Input Data 
Buku 
Gambar 3.17 Perancangan Halaman Input Data 
Anggota 
Gambar 3.18 Perancangan Halaman Input Data 
Transaksi Peminjaman Buku 
4.1 Tampilan Antar Muka (Interface) 
4.1.1 Halaman Utama / Buku Tamu 
 
 




4.1.2 Halaman Utama Admin 
 
Gambar 4.2 : Tampilan halaman utama 
 
4.1.3 Halaman Data User 
 
Gambar 4.3 : Tampilan Halaman Data User 
 
4.1.4 Halaman Data Anggota 
 
Gambar 4.4 : Tampilan Halaman Data Anggota 
 
4.1.5 Halaman Data Buku 
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4.1.6 Halaman Transaksi 
 
Gambar 4.6  Tampilan Halaman 
Transaksi 
 
4.1.7 Halaman Laporan Peminjaman Buku 
 




1. Dengan adanya pembuatan sistem ini maka 
SDN Sukoharjo dapat mengaplikasikannya 
menjadi sebuah program demi kemajuan 
SDN Sukoharjo Pacitan. 
2. Apabila pembuatan ini diaplikasikan menjadi 
sebuah program maka Keuntungan yang 
diperoleh dengan adanya komputerisasi 
pengolahan data ini jika digunakan 
diperpustakaan tersebut antara lain: 
a. Menghemat waktu untuk pencarian data 
dan pencatatan data. 
b. Dapat menyajikan informasi secara 
cepat, tepat dan akurat. 
c. Tata letak dari program dan bentuk 
output diatur sedemikian rupa sehingga 
mudah dimengerti, mudah dibaca dan 
dapat dilihat isinya dengan cepat. 
d. Dengan adanya sistem baru ini secara 
otomatis akan meningkatkan keefisienan 
dan keefektifan dalam mengolah data. 
e. Sistem yang diberikan penulis sudah 
layak dipakai meskipun masih sederhana 
tetapi  dapat meningkatkan kinerja 




Adapun saran yang dapat penulis berikan 
adalah untuk diadakannya pelatihan khusus 
kepada staf perpustakaan untuk meningkatkan 
skill dalam mengelola Sistem Informasi 
Perpustakaan Sekolah ini.  
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